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Abstract

In the books of the view that prophecy is considered final,
prophetic door was closed, prophecy is God's choice without the
intervention of the human mind and human living must believe.
This opini shows that the understanding of religious texts (Al-
Qur'an and Hadis) by not playing with textual understanding will
result in a universal understanding and holistic, as prophetic
discourse. But in the books stating that the prophecy does not just
stop at the region shari>ah doctrine, but the prophecy is still going
on to lead every race religion and culture. To dissect this research
study can be used approach is to use a hermeneutic approach as a
method of contextual interpretation is patterned.

Abstrak

Ibn al- ‘Arabi memandang kenabian memiliki cakupan yang
begitu luas, tidak hanya nabi-nabi yang khusus bagi manusia
pilihan Allah saja, tetapi ada nabi lain yang datangnya dari
manusia bukan pilihan tapi memiliki magam tingkat tinggi yang
memiliki kemampuan penyingkapan batin (kasyf) dan penyaksian
(musyahadah) akan hakikat Tuhan pada batinnya. Oleh karena
Menurut 1bn’Arabi, Nabi itu mempunyai tiga tingkatan sifat, yaitu
Wildyah (kewalian), Ma 'rifat (Pengetahuan Tuhan) dan Risalah.
Wilayah (kewalian) merupakan dasar semue pangkat-pangkat
spiritual dan stu-satunya umum bagi pcra wali. nubuwwah
menurut Ibn ‘Arabi memiliki jangkauan yang holistik. Nubuwwah
dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian besar, perfama,
nubuwwah yvang berkubungan pembawa  syarich  Allah
sebagaimana yang disebutkan dalem Ai-Qur’ar, nubuwwwah ini
disebut dengan al-Nubuwwan al-khassah  (kenabian khusus).
Kedua, al-Nubuwwah al-‘‘Ammah (kenabian umum), kenabian ini
belum terputus masih tetap berlangsung (ghair munqati’) dengan

Paham Kenabian dalam Tasawuf 259 Hajam
Falsafi Ibn ‘Arabi



sarat memiliki substansi yang sama dalam spiritual dan khittah
perjuanganya sama dengan Nabi Khas, akan tetapi Nabi ini tidak
membawa Risalah dari Allah dan tidak bermaksud menandingi
Nabi syariah.

Kata Kunci: Kenabian ‘Ammah, Kenabian Khasah, hermeneutika,
relevansi, paham keagamaan.

A. Pendahuluan

Perdebatan mengenai konsep kenabian di tengah masyarakat
sering kali terjadi, tak jarang perdebatan ini menarik umat Islam,
dan dampak dari perdebatan tentang wacana ini menimbulkan
pertikaian yang berkepanjangan dan tak jarang berujung pada
benturan fisik serta pertumpahan darah, seperti yang dialami Ormas
Islam Ahmadiyah di berbagai Wilayah Indonesia, sejak tahun 1980
sampai sekarang.’

Seluruh aliran penting Islam menerima kenabian, karena
kenabian sebagai bagian tak terpisahkan dari keimanan, tetapi pada
tingkat wacana persoalan kenabian menjadi perdebatan krusial
antara dua aliran yang cenderung normatif dan aliran yang
cenderung rasional sehingga teori kenabian merupakan tema
pembicaraan atau bidang telaah yang menarik dan telah menjadi
perdebatan yang cukup tajam yang hingga kini belum berhenti,
sementara umat Islam sendiri terhadap teori Kenabian yang
beraliran rasional belum mendapat perhatian yang serius.

Hal ini karena, umat Islam memandang terhadap Kenabian
hanya cukup pada Wilayah syariah dan teologi, belum menyentuh
kepada Wildyah studi Tasawuf Falsafi.’> Dalam teologi umum yang
biasa diyakini sebagian besar umat Islam terhadap Wilayah kajian
nabi masih dirasa sempit, sering kali Wilayah nabi bertumpu hanya
pada pembahasan terbatas, misalnya perbedaan antara nabi dan
rasul, sifat-sifat nabi dan rasul, serta nabi-nabi yang diketahui
dalam Al-Qur’an.*

Selain itu, memandang bahwa Kenabian hanya seputar
kepada nabi-nabi pembawa wahyu dari Tuhan, baik berupa Suhuf
maupun berupa kitab-kitab yang terdiri dari 25 Nabi dan Rasul,
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dari jumlah itu ada Nabi yang disebut Uliil ’Azmi artinya Nabi-
Nabi yang mendapat kekhasan dari Tuhan berupa kemulian dengan
diberikanya kitab dan Suhuf, seperti Nabi Ibrahim, Nabi ‘Isa, Nabi
Nih, dan Nabi Muhammad saw. Nabi-nabi tersebut bertugas untuk
menjalankan misinya menyampaikan keimanan dan hukum-hukum
Tuhan dan ummat Islam wajib mengimani terhadap seluruh Nabi-
Nabi dan dalam doktrin teologi kalangan Asy’ariyah5 menjadi salah
satu rukun iman.® Dari doktrin itulah yang selama ini, menjadi
keyakinan final bagi umat Islam, sehingga, kalau ada teori baru
tentang kenabian mereka menolaknya.

Dalam sejarah Pemikiran Islam, terdapat dua mazhab yang
menginterpretasikan teori kenabian. Mazhab pertama, adalah
mazhab ortodoksi yang diwakili kaum Teolog Sunni. Mazhab ini
berpandangan bahwa kenabian adalah ajaran suci Tuhan yang
bersifat mutlak kebenaranya karena bersumber dari wahyu Tuhan.
Kelompok ulama-ulama ini seperti Ibn Hazm (w.456 H), al-Gazali
(w.505 H/1111 M), Ibn Taymiyyah (w. 728 H), dan al-Syahrastani
(w. 548 H). Mazhab kedua, adalah mazhab heterodoks yang
diwakili kaum filosuf, mazhab ini berpandangan bahwa kenabian
sesungguhnya merupakan keniscayaan dalam kehidupan.
Implikasinya adalah kesimpulan bahwa ajaran kenabian itu ajaran
manusia biasa saja. la mempunyai nilai kebenaran, tapi
dimungkinkan juga adanya kekurangan. Mazhab heteredoks
berasumsi meski sumber kenabian itu mempunyai hubungan
dengan yang di atas, yaitu Allah (vertikal), tetapi kenabian itu,
sebenarnya juga bersumber dari bawah, yaitu masyarakat
(horizontal), yang termasuk kelompok ini seperti al-Farabi, Ibn
Sina, dan Ibn al-’Arabi.’

B. Karakteristik Paradigma Pengetahuan Mistis Ibn al-’>Arabi
Karakteristk paradigma pemikiran Ibn al-’Arabi sedikit
berbeda dengan sufi-sufi lain. Ibn al-’Arabi telah mengikuti jejak
yang lebih luas dan berani dalam merumuskan pandangan-
pandangan berkenaan dengan filsafat dan tasawuf, amat lengkap
kajian yang dirumuskan Ibn al-’Arabi sehingga pandanganya telah
melampoi sufi-sufi lain. Tbn al’Arabi telah meletakan konstruksi
epistemologi spiritual dan rasional sekaligus. Melalui prisma
pemikirannyalah, tidak hanya melahirkan doktrin-doktrin gnostik,
tapi juga melahirkan gagasan-gagasan lainnya seperti figh, teologi,
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ﬁlsafag, tasawuf, sastra, kosmogi, psikologi, etika, estetika dan
logos.

Ibn al-’ Arabi memperoleh dimensi metafisik dan transparansi
yang menyingkap jaringan yang dimiliki oleh seluruh bentuk
pengetahuan bersama yang dimiliki orang-orang suci dan para
wali.” Para peneliti Ibn al-’Arabi cukup beragam dalam memaknai
karakteristik paradigma pemikiran Ibn al-’Arabi, hal ini amat wajar
karena, para peneliti dalam membedahnya dengan beragam
pendekatan dan prespektif, di sinilah letak kehebatan pemikiran Ibn
al-’Arabi yang bisa ditelaah dari berbagai sudut pengetahuan.

Karakteristik paradigma pengetahuan Ibn al-’Arabi bisa
dilihat dari kekuatan imajinasi, penggunaan simbol dalam
memahami teks, epistemologi dan sumber pengetahuanya.
Karakteristik Pengetahuan Ibn al-’Arabi dengan aspek-aspek
tersebut yang pada giliranya akan mempengaruhi corak dan khas
terhadap doktrin-doktrin dalam filsafat mistisnya yang terlihat dari
keselurahan karyanya, yang belakangan hari doktrin-doktrin Ibn al-
’Arabi dianggap sesat menyesatkan karena salah dalam memahami
pemikirannya. Hal yang menarik dalam pengalaman Ibn al-’Arabi
dalam pengetahuannya tidak bisa dibuktikan dengan pengalaman
empiris dan tidak terjangkau oleh akal. Hal yang menarik lagi
bahwa Ibn al-’Arabi tidak hanya penyambung lidah dari Nabi
Muhammad saw, atau dari Malaikat saja, namun juga dari Firman
Allah yang langsung dia terima secara berulang-ulang.m

C. Konsep Kenabian _

Doktrin Manusia Sempurna . (al-Insan al-Kamil) terutama
bagian Manusia Sempurna partikular seperti yang dijelaskan di atas
menjadi cikal bakal lahirmnya teori kenabian dan kewalian yang
dikembangkan Ibn al-‘Arabi, karena hakikat al-Insan al-Kamil
adalah manusia yang telah mampuh menampakkan Tuhan dan
memiliki sifat-sifat ke-Tuhanan bisa berbentuk nabi, rasul dan wali
atau pewaris para nabi, bahkan Ibn al-‘Arabi membuat kaidah-
kaidah tertentu dalam mengkonsepsi kenabian dan kewalian seperti
semua nabi dan rasul adalah wali, setiap rasul mesti menjadi nabi,
dan sleltiap nabi mesti menjadi wali sementara semua rasul bukanlah
nabi.

Atau dengan ungkapan lain sesungguhnya setiap rasul bisa
menjadi nabi, dan tidak setiap nabi menjadi rasul, begitu juga setiap
nabi bisa menjadi wali dan tidak setiap wali menjadi nabi.'* Nabi
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adalah orang yang mempunyai pengetahuan khusus tentang Yang
Gaib, sementara rasul adalah orang yang menyadari tanggung
jawab khusus terhadap masyarakat ke tempat mana dia utus.
Kenabian kerasulan dan kewalian merupakan sama-sama
pemberian langsung dari Allah sejak zaman azali.

Selanjutnya, Ibn al-‘Arabi menjadikan kenabian sebagai
subordinasi atau cabang kewalian. Tapi perlu dingat pendapat Ibn
al-‘Arabi demikian tidak bermaksud bahwa wali apapun lebih
sempurna dan lebih superior dari pada nabi dan rasul manapun, tapi
di sisi kewalian dari seorang nabi atau seorang rasul itu agak lebih
superior dari pada sisi kenabian atau kerasulan. Ibn al-‘Arabi
mengatakan bahwa kewalian lebih utama dari pada kenabian,
karena Allah menjadikan wali sebagai nama-Nya atau Asma-Nya,
sedangkan nabi tidak."

Ibn al-‘Arabi berpandangan bahwa kenabian dan kerasulan
kedunya merupakan magam. Magam yang dimaksud adalah
tingkatan seorang hamba di depan Tuhan pada suatu tingkat yang ia
tempatkan di dalamanya." Kenabian, kerasulan dan kewalian
merupakan maqam tingkat tinggi.

Ibn al-‘Arabi memandang kenabian memiliki cakupan yang
begitu luas, tidak hanya nabi-nabi yang khusus bagi manusia
pilihan Allah saja, tetapi ada nabi lain yang datangnya dari manusia
bukan pilihan tapi memiliki magam tingkat tinggi yang memiliki
kemampuan penyingkapan batin (kasyf) dan penyaksian
(musyahadah) akan hakikat Tuhan pada batinya. Oleh karena
Menurut Ibn’Arabi, Nabi itu mempunyai tiga tingkatan sifat, yaitu
wilayah (kewalian), Ma rifat (Pengetahuan Tuhan) dan Risalah.
Wildayah (kewalian) merupakan dasar semua pangkat-pangkat
spiritual dan stu-satunya umum bagi para wali.

Wilayah merupakan asal mula atribut Tuhan. Apabila kita
mengaplikasikan istilah Wilayah itu untuk orang-orang, maka
istilah itu hanya berlaku bagi mereka yang telah menyadari
kesatuan esensial mereka dengan Tuhan. Istilah Wilayah lebih
umum dari pada kenabian dan kerasulan. kenabian dan kerasulan
merupakan tingkatan khusus. Kewalian itu beriaku untuk keadaan
permanen. Sedangkan kenabian dan kerasulan bersifat iemporal.
Pengetahuan kewalian tidak terbatas, karena pengetahuan kewalian
identik dengan pengetahuan Tuhan dan pengetzhuan Ruh
Muhammad, sedangkan pengetahun kenabian dan kerasulan adalah
tertentu dan terbatas.”” Untuk tingkatan Wilayah dan ma’rifat
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selamanya masih ada tidak terputus, siapapun bisa menjadi Nabi
dengan syarat memiliki tingkatan Wilayah dan ma'rifat, tetapi
kalau sampai tingkatan Risadlah sudah tidak ada lagi, sudah
terputus, Risalah yang dimaksud nabi yang menerima wahyu dari
Tuhe}%, seperti ‘Isa as, Misa as, Ibrahim dan Nabi Muhammad
saw.

Ibn al-‘Arabi semula mengelompokkan kenabian menjadi dua
kelompok besar yaitu anbiya’ tasyri’ dan anbiva’ la Tasyri’.
Anbiya’ tasyri’ ° adalah kenabian pembawa syariat, yang diberi
wahyu olah Allah. Kenabian ini berikutnya dikelompokkan
menjadi dua lagi yaitu pertama, anbiya’ tasyri’ ’ selain rasul
seperti firman Allah: melainkan makanan yang diharamkan oleh
Israil (Ya’qub) untuk dirinya sendiri.'’ Ayat ini menjelaskan nabi
khusus yaitu nabi Ya’qiib yang bukan rasul. Kedua, anbiya’ tasyri’
’ selain yang pertama yaitu para rasul as. Adapun nabi yang tidak
membawa TasyrT’ atau anbiya’ la tasyri’ adalah mereka yang tidak
diberi wahyu oleh Allah.’®

Untuk perbandingan pembagian kenabian menurut Ibn al-
‘Arabi kita lihat pandangan Syaikh Sayyed Haedar Amuli membagi
kenabian menjadi dua, yaitu Kenabian al/-Ta rif dan Kenabian al-
Tasyri’. Kenabian Ta’rif adalah para nabi yang memiliki
pengetahuan Zat, asma dan sifat Allah. Sedang Kenabian ar-Tasyri’
adalah para nabi bertugas untuk menyampaikan hukum-hukum
Allah, mendidik dengan akhlag mulia, mengajarkan tentang
Hikmah dan menegakan politik, tetapi khusus untuk kenabian al-
Risalah.”

Di tempat yang lain masih dalam kitab al-Futihat al-
Makkiyyah, Ibn al-‘Arabi membagi  al-Nubuwwah  al-
Basyariyyah.*® menjadi dua bagian, pertama, bagian al-Nubuwwah
al-Basyariyyah dari Allah yang diberikan kepada hamba-Nya tanpa
ruh malaki yaitu langsung antara Allah dan antara hamba-Nya.
Bahkan tentang berita-berita ilahi diperoleh dari dirinya yang
datang langsung dari yang gaib. Atau melalui upaya tajalli yang
tidak ada hubungan dengan berita hukum halal dan haram, Tetapi
berupa pengetahuan ilahi langsung dan mendapat ilmu dari Allah,
atau pemberitahuan dengan membenarkan hukum yang
disyariatkan berdasarkan ketetapan dari Allah, atau juga
pemberitahuan tentang hukum kerusakan yang ditetapkan melalui
naql yang dibenarkan oleh ulama rusum (ulama deskriptif).
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Maka dari itu, ahli magam bagian pertama ini dapat
mengetahui apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap rusak
dengan adanya peran naql meskipun memiliki cara yang lemah.
Dan bisa mengetahui berita tentang hasil-hasil amal, sebab-sebab
kebahagiaan, hukum taklif baik lahir maupun batin. Dan
mengetahui hadd (batas kemampuan pemahaman) dan matla
(puncak pendakian hamba di mana ia menyaksikan Tuhan).*!

Semuanya itu kata Ibn al-’Arabi berasal dari keterangan
langsung dari Allah dan melalui penyaksian keadilan ilahi pada
dirinya.” Itulah yang dimaksud dengan al-Nubuwwah al-
Basyariyyah  bagian pertama, Ibn al-‘Arabi dalam hal ini
berpandangan bahwa ada kelompok kenabian al-Basyariah dalam
menerima berita dari Allah diberikan secara khusus kepada hamba-
Nya tanpa melalui utusan atau malaikat, karena hamba-Nya
memiliki jiwa yang suci.

Pembagian kedua dari al-Nubuwwa al- Basyarzyyah adalah
mereka (para nabi) yang menjadi Nabi diumpamakan seperti
layaknya “murid-murid” di antara sisi Allah. Seperti dalam firman
Allah: “Di menurunkan kepada mereka ruh al-Amin”, dengan
membawa syariat Allah dan mereka berhaq atas jiwanya untuk
melakukan ibadah sesuai dengan syariat, lalu mereka menghalalkan
apa yang dikehendakinya dan mengharamkan apa yang
dikehendakinya tanpa mest mengikuti para rasul. Kedudukan
model nabi ini masih tetap ada dan punya pengaruh sampai masa
ini. Kenabian al-Basyariyyah ini layaknya seorang mujtahid yang
dapat menghukumi segala perkara, merekalah yang disebut Ulama
yang bisa menetapkan syariat dan bisa menentukan hukum halal
berdasarkan dalil dengan upaya ijtihad, tetapi tidak mendapat
wahyu ilahi sebagaimana nabi syariar.”

Selanjutnya, dari penjelasan pembagizn kenabian di atas, Ibn
al-‘Arabi mengembangkan kenabian menjadi dua bagian, yaitu
kenabian umum (al-Nubuwwah al-*'Ammuh) atau disebut kenabian
mutlaq (al-Nubuwwah al-Mutlag) dan kenabian khusus (al-
Nubuwwah al-Khasah) atau kenabian Tasyri(al-Nubuwwah al-
Tasyri’’). Pembagian kenabian menurut Ibn al-“Arabi ini akan
nampak perbedaannya dengan konsep kenabian, terutama dengan
para Teolog ortodoksi yang biasa bermain dengan pemahaman
tekstual, di mana konsep kenabian menurut Teolog Crtodoksi di
antaranya al-Syarastani berpandangan kita tidak boleh mengatakan
bahwa derajat kenabian merupakan status yang bisa diraih oleh
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siapa pun melalui pengetahuan atau berkat kapasitas jiwanya
sendiri.

Derajat kenabian tidak merujuk pada kualitas jiwa nabi, tetapi
merupakan rahmat dan anugerah Tuhan. Seorang nabi harus
memiliki semua kualitas alamiyah, (termasuk kualitas intelektual)
pada derajat tertinggi, bahkan bisa dikatakan bahwa derajat
kenabian dicapai berkat kualitas tersebut. Jiwa dan temperamen
nabi harus memiliki semua kesempurnaan alamiah, watak yang
utama, sifat selalu benar, dan jujur dalam ucapan dan perbuatan
sebelum ditunjuk jadi nabi.?*

Pada pembahasan berikut ini akan diulas secara holistik
tentang pembagian kenabian dalam pandangan Ibn al-‘Arabi,
pembahasannya tentunya merujuk kepada kitab inti Ibn al-‘Arabi,
yaitu al-Futithah al-Makkiyyah dan Fusis al-Hikam. Dengan dua
kitab inilah konsep kenabian, kerasulan dan kewalian menjadi
kajian yang menarik. Pembagian kenabian tentunya didasarkan
pada Nas (baca: Al-Qur’an) dengan penafsiran indevendent tanpa
dipengaruhi faham atau tafsir dari ulama lain atau pemikir lain. Hal
ini menunjukkan karakteristik Ibn al-‘Arabi.

Konsep kenabian umum dengan berbagai istilah ini tidak
bermaksud untuk mengingkari bahwa Nabi Muhammad saw adalah
sebagai nabi terakhir, konsep ini menunjukan bahwa kekuasaan
Allah tidak terbatas termasuk perihal kenabian,baik Ibn al-‘Arabi,
Ibn Sabi’in dan al-Suhrawardi kelihatnya tidak mau membatasi
kekuasaan Allah, sebab kekuasan Allah adalah mutlag.
Selanjutnya, al-Nubuwwah al-‘‘Ammah bisa disebut dengan al-
Khilafat al-‘‘Ammah (Kewakilan Tuhan Umum), maksud dari
makna ini bahwa wakil sebenarnya dari Tuhan adalah Ruh
Muhammad yang terus menerus memanifestasikan dirinya dalam
bentuk Nabi dan wali. Wali adalah kelas manusia yang termasuk
dalam kategori Manusia Sempurna. Ibn al-‘Arabi di dalam Fusts
al-Hikam-nya untuk memperlihatkan bagaimana nabi-nabi dan wali
yang berbeda-beda memperoleh pengetahuan dari ruh penutup
Muhammad atau realitas dari Muhammad. Melalui pengetahuan
ruh Muhammad diturunkan kepada semua nabi-nabi dan wali-wali,
bahkan kepada Nabi Muh}ammad sendiri. hanya kepada ruh
Muhammad it saja diberikan Jawami’ al-Kalim >

Ibn al-‘Arabi mengelompokkan Kenabian umum menjadi
beberapa varian, yaitu: Kenabian al-Bafi, Kenabian al-Mutaq,
Kenabian al-Warisah, Kenabian al-Syar ’iyyah, kenabian al-Akhbar
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dan Kenabian al-Qamariyah, pada hakekatnya bentuk-bentuk
kenabian tersebut secara substansi memiliki kesamaan. Bentuk-
bentuk kenabian tersebut sengaja dikelompokkan oleh Ibn al-
‘Arabi agar menjadi jelas perbedaanya dengan kenabian Tasyr7’.

Sedang kenabian khusus atau al-Khilafat al-TasyrT’ atau al-
Nubuwwah ai-Khassah adalah kenabian pilihan yang diberikan
oleh Allah kepada hamba-Nya untuk menyampaikan shariat Aliah,
nabi-nabi ini termaktub dalam Al-Qur’an sejak Nabi Adam sampai
Nabi Muhammad saw. Dan al-Nubuwwah (kenabian) dan al-
Risalah (kerasulan) sudah terputus (mungati’).”® Sedangkan
kelompok Nabi pembawa Syariat atau vang disebut al-Nubuwatah
Khasah kebalikan dari al-Nubuwwah al-’Ammah. Tbn al-’Arabi
merincinya menjadi  beberapa varian, yaitu: al-Nubuwwah al-
Tasyri’, al-Anubuwwah al-Mugayadah, al-Nubuwwah al-
Mukammalah, al-Nubuwwah al-Syamsiyyah, al-Nubuwat al-
zahirah, al-Nubuwwah al-Taklif.

Konsep kenabian sesungguhnya mengisyaratkan akan
terbukanya pintu kenabian sehingga dimungkinkan munculnya
“nabi-nabi baru” yang memiliki kekuatan hikmah dan ma’rifatullah
(baca: wali dan ulama) untuk mengisi nabi-nabi syariat yang sudah
tidak muncul kembali, karena Allah sudah tidak mengutus nabi-
nabi kembali. ‘Nabi-nabi baru” berfungsi untuk membawa ajaran
Islam sebagai pelanjut Nabi-Nabi syariat, dan bukan untuk
menandingi atau menafikannya.untuk melakukan pembaharuan
terhadap ajaran-ajaran Islam melalui penafsiran-penafsiran inovatif
dan progresif agar Islam tetap Salia li kulli Zaman wa al-Makdn
(baik bagi setiap zaman dan waktu). Selanjutnya, “nabi-nabi baru”
ini diharapkan sebagai agen of change, yang mampu menjawab
problematika sosial dan mampu memberikan solusi terhadap isu-
1su keagamaan dengan cerdas.

Konsep kenabian ini menunjukkan bahwa pemahaman
terhadap kenabian tidak mengandung mono dimensi sebagaimana
yang diyakini sebagian besar muslim di dunia Tslam, tetapi
kenabian mengandung pemahaman multi dimensi. Teori Kenabian
merupakan bagian Islam aktual berangkat dari metodologi dalam
menafsirkan teks keagamaan, yang penafsirannva berbeda jauh
dengan kalangan atau madzhab ortodoks yang diwakili oleh
kelompok teologi dan fuqaha. Kajian kenabian masih terbukanya
pintu ijtihad oleh siapapun bisa untuk memahaminya dengan
memiliki wawasan keilmuan dan penguatan metodologi yang tepat

Paham Kenabian dalam Tasawuf 267 Hajam
Falsafi Ibn ‘Arabi



serta kemampuan mengambil kitab rujukan yang memadai agar
muncul nuansa ilmiyahnya.

Landasan terbukanya pintu kenabian bukan doktrin yang
kosong atau angan-angan pikiran, tetapi sangat berdasarkan Nas
Al-Qur’an dan hadits didukung dengan pendekatan pemahaman
irfani, bukan dengan pendekatan pemahaman bayani yang selama
ini yang dipakai oleh ulama mayoritas, khususnya di kalangan
mazhab ortodoxi. Pendekatan tafsir irfani mengacu pada penafsiran
makna batin setelah melalui pengalaman spiritual, sehingga
menghasilkan pemahaman yang berbeda dengan pendekatan
pemahaman bayani yang memusatkan pada makna lahir teks.
Dengan metodologi irfani dapat menghasilkan konsep kenabian
yang universal dalam tasawuf falsafi, kenabian tidak hanya
berhenti pada Wilayah syariat atau teologi yang selama ini menjadi
keyakinan besar umat Islam, apalagi kenabian merupakan unsur
penting dalam keimanan, maka perlu pemahaman kenabian yang
sejalan dengan keimanan, karena keimanan memiliki karakter yang
tidak mati, kalau kenabian dipahami secara normatif, maka
mengakibatkan “terbunuhnya” makna keimanan dalam kehidupan
manusia.

Kenabian masih berlangsung didasarkan pada aspek sosial
dan budaya, di mana perkembangan umat semakin bertambah sarat
dengan segala problematikanya dan budaya sebagai hasil pemikiran
umat manusia semakin berkembang, hal ini diperlukan kehadiran
pemimpin-pemimpin agama dan budaya yang berbasis kenabian
agar dapat memberikan perubahan dan pencerahan.

D. Relevansi Konsep Kenabian Ibn ‘Arabi terhadap Isu-Isu

Kontemporer

~ Ibn al-‘Arabi menyebutkan konsep kenabian mengandung
dua model kenabian, yaitu kenabian terputus atau kenabian al-
‘Amma>h dan kenabian berlangsung atau kenabian al-Khas}ah.
dengan mode! kenabian yang kedua ini menunjukkan bahwa pintu
kenabian masih berlangsung dan masih diperlukan kehadiranya
dengan kriteria memiliki nilai-nilai kesolehan, akhlag, dan
pengetahuan hikmah yang memancarkan ma’rifatullah. Kesolehan,
akhlag, dan hikmah inilah para nabi sukses membangun agama dan
negara. Dua aspek tersebut sesungguhnya kalau dikaitkan dengan
konteks Indonesia akan menjadi kebutuhan mendesak dalam
rangka mencari pemimpin bangsa. Menghadirkan nilai-nilai
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kenabian yang digagas Ibn al-‘Arabi sangat relevan untuk dijadikan
modal sosial, politik, budaya, ekonomi, dan pendidikan bagi bangsa
Indonesia, apalagi Negara Indonesia sedang berkembangnya
budaya korupsi yang merajalela di berbagai sektor kenegaraan dan
pemerintahan, dari pemerintahan daerah sampai pusat.

Belum lagi kasus-kasus kekerasan atas nama agama dan
konflik horizontal yang berbau Sara sesama anak bangsa selalu
menjadi tradisi baru dalam konteks sejarah Indonesia modemn.
Sekedar contoh konflik antar agama pada lima tahun ke belakang
seperti kasus jemaat GKI Yasmin di Bogor, maupun intra- agama
seperti kasus jemaah Ahmadiyah dan penganut Syi’ah. Kasus-kasus
tersebut dalam ranah hukum, ketika belum terselesaikan dengan
jelas sehingga dampaknya menjadi nyata baik secara psikologis
yaitu komunitasnya mengalami stres dan trauma, secara sosial
pengakuannya dipertanyakan untuk bisa hidup di negara Indonesia,
akhirnya mereka diusir, rumahnya dibakar, bahkan, berujung pada
pertumpahan darah. Karakter sebagian muslim Indonesia sepuluh
tahun terakhir atau pasca era reformasi telah mengalami pergeseran
pandangan dalam menangkap substansi agama. Agama acapkali
dijadikan legitimasi untuk melakukan tindakan kekerasan terhadap
pemahaman yang berbeda, bahkan tindakan kekerasan dijadikan
solusi akhir dalam menyelesaikan perbedaan.

Harun Nasution (1919-1995 M) sebagai pakar Pemikiran
Islam meyebutkan ciri—ciri karateristik radikalisme agama adalah
mudah mengkafirkan orang yang tidak segolongan dengan mereka,
Islam yang benar adalah Islam yang mereka fahami dan amalkan,
Islam sebagaimana yang dipahami dan amalkan dari golongan
Islam diluar mereka adalah tidak benar, orang-orang Islam yang
tersesat dan telah menjadi kafir itu perlu dibawa kembali ke Islam
yang sebenarnya seperti [slam vang dipahanyi dan amalkan menurut
pandangan mereka, karena pemerintahan dan ulama yang tidak
sepaham dengan mereka adalah sesaf, maka mercka memiiih Imam
dari golongan mereka sendiri. Imam dalam arti pemnka agama dan
pemuka pemerintah, mereka bersikap frnatik dalam pakam dan
tidak segan—segan meng%gtlakan kekerasan dan peinbumihan untuk
mencapai tujuan meraka.”’

Sementara Ulama Yusuf al-Qardhawi, menyeburkan cird
gerakan Islam garis keras (Ekstrem) adalah fanatik pada satu
pendapat dan tidak mengakui pendapat—pendapat lain, kebanyakan
orang mewajibkan atas manusia sesuatu yang tidak diwajibkan
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Allah atas mereka, memperberat yang tidak pada tempatnya, sikap
kasar dan keras, buruk sangka terhadap sesama manusia yang
berbeda paham, dan terjerumus ke dalam jurang doktrin
pengkafiran terhadap kelompok lain yang tidak sepaham.”®

Sesungguhnya tindakan kekerasan tidak dapat ditolerir oleh
semua agama, terlebih agama Islam. Kekerasan dalam Islam hanya
bisa dilakukan hanya di dua tempat sebagaimana yang dijelaskan
Yusuf Qardhawi, bahwa al-Quran tidak memerintahkan sikap tegas
dan keras, kecuali dalam dua tempat, pertama, di tengah-tengah
medan peperangan, ketika berhadapan dengan musuh, yakni di saat
siasat kemilitiran yang tepat mengaharuskan sikap tegas dan keras
ketika berhadapan, tetapi tetap serta menyisihkan perasaan lunak
setelah selesainya peperangan. Kedua, dalam rangka pelaksanaan
sanksi hukum atas yang berhak menerimanya,dan tidak sepatutnya
berhati lembut atau lunak dalam menegakkan supermasi hukum
demi tegaknya keadilan di muka bumi ini.”® Kalau Said Aqil Siraj,
menyebutkan tindakan kekerasan dengan sikap melampoi batas.
Menurut said Agqil siraj ada tiga sikap yang dikatagorikan
melampoi batas, pertama, "Guluw”, yaitu bentuk ekspresi manusia
yang berlebihan dalam merespons persoalan hingga terwujud
dalam sikap di luar batas kewajaran kemanusiaan. Kedua,
"Tatarruf’, yaitu sikap berlebihan karena dorongan emosional
yang berimplikasi pada empati berlebihan dan sinisme keterlaluan
dari masyarakat. Ketiga, “Irhab ”, ini yang terlalu mengundang
kekhawtiran karena bisa jadi membenarkan kekerasan atas nama
agama atau idiologi tertentu. Irhab adalah sikap dan tindakan
berlebihan karena dorongan agama atau idiologi.*®

Konsep kenabian Ibn al-‘Arabi sesungguhnya lebih jauh
menawarkan paradigama dan pandangan pemahaman terhadap
agama yang lebih terhormat dan santun sebagaimana visi kenabian
yang dibangunnya adalah kerahmatan, bukan mengedepankan
kekerasan. Ibn al-‘Arabi sering mengutip Al-Qur’an dan hadits
untuk memperkuat argumennya bahwa misi kenabian adalah
rahmat untuk seluruh alam. Misi kerahmatan ini tanpa batas, lintas
agama, lintas sosial budaya, dan lintas Wilayah, sehingga bisa
dikatakan bahwa kerahmatan tanpa batas. Kautsar Azhari Noer
menjabarkan konsep Rahmat ini dengan tema The Encompassing
Heart Unified Vission for Unified World (melingkupi hati bersatu
visi untuk dunia bersatu)’’ tema ini sebagai implementasi rahmat
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sebagai sifat Tuhan dan dari misi kenabian yang digagas Ibn ai-
‘Arabi.

1. Universal Islam

Pemikiran Ibn al-‘Arabi tentang kenabian mengadung nilai-
nilai universal Islam. Islam tidak hanya seperangkat doktrin
sebagaimana yang dipahami selama ini oleh sebagian umat Islam
sehingga pemahaman terhadap Islam terkesan sempit, rigid, dan
tekstual. Berbagai tindakan kekerasan dalam beragama bermula
dari pemahaman yang monodimensi. Melalui telaah kenabian yang
digagas:Ibn al-‘Arabi yang begitu komprehensif, sehingga Ibn al-
‘Arabi telah berhasil dalam menafsirkan konsep kenabian dengan
berbagai pendekatan, yaitu syariah, tariqah, dan haqiqah diperkaya
dengan pemahama zahir, batin, hadd, dan matla’. Pendekatan ini
menunjukkan bangunan epistemologi Ibn al-‘Arabi memiliki
multidimensi.

Dengan berbagai pendekatan Ibn al-‘Arabi dalam
menafsirkan kontek kenabian ini, sejatinya bisa menjadi acuan
dalam mentafsirkan dan memahami Islam. Apalagi relevansi Islam
untuk konteks sekarang yang keadaan problemnya jauh berbeda
dengan masa Nabi Muhammad saw, maka tafsir Islam tidak lagi
tunggal, Islam meniscayakan banyak tafsir agar Islam sebagai
Salih li kulli Zaman wa al-Makan tidak kehilangan relevasinya.
Tafsir terhadap Islam tidak bisa dimonopoli oleh siapapun dan
kelompok manapun, Islam tetap satu kalau dilihat dari sumber-
sumber kepercayaan dalam teks suci, tapi Islam dalam tatanan
realitasnya perlu banyak penafsiran, semakin banyak Islam
ditafsirkan dari berbagai dimensi, maka Islam akan semakin
berkualitas eksistensinya dan terbuka, sesuai dengan pandangan
Nurcholish Madjid bahwa Islam itu merupakan agama terbuka.
Prinsip Islam sebagai agama terbuka adalah bahwa ia menolak
eksklusivisme dan absolutisme, serta membeerikan apresiasi yang
tinggi terhadap pluralisme sebagai suaiu kenyataan yang telah
menjadi kehendak Tuhan.*?

Alasan yang paling mendasar Islam ditafsirkan dengan
berbagai pendekatan, karena dalam pandangan Wiifred Cantwell
Smith, seperti yang dijelaskan Fauzan Saleh bahw3 setiap agama
(baca: Islam, penulis) berada dalam pengaruh perkembangan
sejarah, atau selalu berevolusi dan selalu berada dalam proses.®
Begitu juga pandangan Fazlur Rahman ketika menyatakan bahwa
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Islam telah mengalami tranformasi sepanjang waktu dan akan terus
berubah dalam tempo yang lebih cepat. Transformasi dari “tradisi
kecil” dalam kaitannya dengan “tradisi yang lebih besar” dapat
disebut sebagai wujud “ortodoksifikasi” tradisi dan pada sisi yang
lain, berarti modernisasi tradisi besar itu sendiri.>*

Menafsirkan dan memahami Islam dengan multidimensi akan
menghasilkan universal Islam yang meliputi nilai-nilai Islam
seperti keadilan, kejujuran, kerahmataan, pengamalan dan
perbuatan positif lainnya, hal ini sebenarnya sejalan dengan nilai-
nilai kenabian yang dikonsep Ibn al-‘Arabi. Pemahaman Islam
ditarik ke pemahaman Universal Islam akan menghilangkan sikap
Superior, karena sikap ini hanya akan melahirkan bentuk
“pembesaran” ke-Aku-an dan egoisme serta memandang remeh
kepada orang lain, yang berbahaya dari sikap ini terjadinya
monopoli Islam secara membabi buta dengan merasa dirinya paling
layak dan menganggap satu-satunya orang yang pantas dan bisa
memahami Islam, serta menganggap sikapnya paling benar. Orang
yang hanya mau mengakui kebenaran tafsir dan pendapat dari
golongan atau kelompoknya sendiri, bahkan orang lain dipaksa
untuk mengikuti kebenaran yang mereka klaim, orang lain
dipandang sesat dan kafir tak berpijak pada kebenaran.

Prinsip dasar konsep kenabian yang diemban para nabi Nabi
adalah penyempurnaan etika manusia atau membangun manusia
yang bermoral. Keberadan Islam hakikatnya untuk membentuk
sebuah tatanan kehidupan manusia yang harmonis, damai, dan
aman. Nilai-nilai dasar inilah yang kemudian menjadikan Islam
sebagai agama yang bersifat universal dan inklusif.

2. Fungsi Teologis Transformatif

Selanjutnya, konsep kenabian yang digagas Ibn al-‘Arabi
tidak hanya berhenti pada tataran teks, tetapi konsep kenabiannya
diteruskan pada level konteks, sehingga konsep kenabian masih
terus berlangsung agar kenabian terus berfungsi sebagaimana nabi-
nabi diturunkan memiliki fungsi teologis, fungsi sosial, dan fungsi
pembebasan. Memahami makna kedalaman konsep kenabian Ibn
al-Arabi agar memiliki korelasi dan konstribusi langsung terhadap
perubahan sosial. Pandangan penulis terhadap gagasan kenabian
untuk mengantarkan pemikiran Ibn al-‘Arabi tidak masuk hanya
pada Wilayah transendental-spekulatif, yang selama ini masih
melekat di sebagian besar umat Islam. Pandangan ini sesungguhnya

ALQALAM 272 Vol.31 No.2 (Juli-Desember) 2014



dirasakan terlalu “melangit,” bercorak teologis-filosufis, dan terlalu
sibuk dengan perdebatan dan wacana yang bersifat teoritis. Konsep
kenabian Ibn al-’Arabi bisa dipahami secara dimensi empiris-
historis agar menyentuh dengan persoalan kemanusiaan universal.
Kalau pemahaman Kenabian atau Ketuhanan tidak mengandung
dimensi empiris-historis dikhawatirkan akan mereduksi semangat
Al-Qur’an, sebagaimana yang dijelaskan Muhammad Igbal
maupun Fazlur Rahman.*

Pandangan tersebut sejalan dengan pendekatan fungsional,
yang digagas Daniel L. Pals, dalam hal diskursus keagamaan (baca:
kenabian) berpegang pada asumsi bahwa teologi kenabian tidaklah
cukup hanya sekadar menunjukkan bagaimana ia menyebabkan
pemeluknya meyakini keimanan terhadap kenabian sebagai sebuah
kebenaran. Teologi kenabian harus bisa menjelaskan bagaimana
keimanan itu “bekerja,” bagaimana berfungsi dan bagaimana bisa
melebihi level intelektual dalam upaya manusia di setiap kondisi
dalam memenuhi kebutuhan mereka.’® Dengan pendekatan
fungsional tersebut, bisa menghidupkan sistem teologi kenabian
yang dibangun Ibn al-’Arabi agar bisa bekerja, berfungsi dan bisa
melebihi level intelektual dan tidak terjebak hanya dalam Wildyah
perdebatan teoritis, tetapi, menyentuh aspek kebutuhan sosial
umatnya sehari-hari. Konsumsi konsep kenabian Ibn al-’Arabi
tidak hanya pada Wilayah teoritis, tetapi bagaimana konsep
kenabian itu berfungsi.

Dengan penjelasan di atas idealnya konsep kenabian Ibn al-
’Arabi bisa menghasilkan Teologi inklusiv. Menurut Nurchalish
Madjid, teologi inklusiv ini sesungguhnya sejalan dengan konsep
Tauhid, yang di dalamnya mengajarkan paham egaliterianisme,
yakni bahwa seluruh umat manusia dari segi harkat dan martabat
asasinya adalah sama. Tidak seorang pun dari sesama manusia
berhak merendahkan atau menguasai harkat dan martabat manusia
lain, misalnya dengan memaksakan kehendak dan pandangannya
kepada orang lain. Bahkan, seorang utusan Tuhan pun tidak berhak
melakukan pemaksaan itu. Sikap pemaksaan terhadap orang lain
merupakan bentuk kungkungan atau perbudakan yang
konsekuensinya melahirkan bentuk tiran versted interest.>” Bentuk
ini menurut Nurchalish Madjid harus ‘dilenyapkan, sebab sistem
tirani dengan sendirinya akan menghancurkan harkat dan martabat
manusia. Al-Qur’an, melalui kisah-kisah para Nabi menurut
Nurchalish Madjid, begitu banyak mendemonstrasikan perlawanan

Paham Kenabian dalam Tasawuf 273 Hajam
Falsafi Ibn ‘Arabi



terhadap sistem tiranik ini, misalnya. Kisah Nabi Musa dalam
perlawanannya kepada Fir’aun sebagai personifikasi tirani dan
otoritarianisme.*®

Kehadiran konsep kenabian yang digagas oleh Ibn al-‘Arabi
di tengah umat membawa dua misi sekaligus, yaitu misi
keberagamaan dan misi kemanusiaan, dalam misi ini, kenabian
mengajarkan dan sekaligus mengamalkan nilai-nilai kerahmatan,
sebagaimana bunyi teks firman Allah: “Wa Ma Arsalna illa
Rah}matan li al-‘Alamin”, (Aku tidak mengutus engkau, kecuali
sebagai rahmat bagi alam semesta).”® Ibn al-‘Arabi sendiri,
menjelaskan kerahmatan Allah meliputi orang-orang mukmin dan
orang-orang kafir. al-Qur’an juga menegaskan, rahmat Allah
mencakup orang-orang mukmin dan orang-orang kafir, orang baik
dan orang jahat serta semua makhluk Allah, rahmat Allah sebagai
implementasi dari bentuk sifat Allah yang al-Rahman dan al-
Rahim.*® Bahkan, Ibn al-Arabi membandingkan antara rahmat dan
azab (siksa), dalam pandangan Ibn al-‘Arabi, Allah lebih
memprioritaskan rahmat dibanding azab-Nya. Dengan demikian,
Cakupan rahmat bagi seluruh alam dan seisinya ini, bisa
dikembangkan dalam memberikan ruang gerak bagi tumbuhnya
masyarakat plural yang senantiasa cinta damai dan menjungjung
tinggi nilai-nilai moral dan peradaban.

Rahasia kesuksesan para nabi, terutama Nabi Muhammad
saw terletak misi kemanusiaan dengan membawa ruh peradaban
serta tiang penyanggah bagi tegaknya etika-sosial, tanpa harus
melakukan tindakan kekerasan. Ajaran Islam yang dibawa Nabi
Muhammad saw tidak hanya sebagai lembaga himpunan dogma
teologis dan menjadi lembaga layanan ritual semata tanpa ada
implikasi keramahan sosial, sehingga watak otentik Islam sejak
awal adalah sebagai kekuatan liberatif sebagaimana yang
dijelaskan Kontowijoyo (1943-2005), maksudnya penghayatan
agama yang membumi dan membebaskan manusia dari berbagai
belenggu pemaksaan kehendak, kemiskinan, kebodohan dan
membebasan manusia untuk kreasi dan pendapat agar Islam
menjadi agama yang ramah dan terbuka ketika menyikapi
perbedaan. '

E. Kesimpulan
Dari berbagai pandangan Ibn al-‘Arabi tentang konsep
kenabian sebagaimana yang dijelaskan di atas dapat
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disederhanakan bahwa Ibn al-‘Arabi telah melakukan upaya ijtihad
tersendiri dalam menjelaskan konsep kenabian, yang berbeda
dengan ulama pada umumnya. Ibn al-‘Arabi dalam merumuskan
konsep kenabian tidak keluar dari mainstream keislaman dan
keimanannya, bahkan dalam kajianya Ibn al-‘Arabi tetap
berkomitmen dan selalu berdasarkan Nas (baca; Al-Qur’an dan
Hadits). Pemahaman Ibn al-‘Arabi yang berkenaan dengan ayat-
ayat kenabian dengan menggunakan metodologi irfani, tidak
didasarkan pada teks atau bayani, tetapi dengan olah rohani yang
menimbulkan kasyaf yaitu pengetahuan yang didapat dengan
tersingkapnya rahasia-rahasia realitas oleh Tuhan langsung karena
melalui perbaikan, penghalusan dan kesucian jiwa. Di samping itu,
Ibn al-‘Arabi menggunakan pendekatan ta’wil dalam memahmai
kandungan nas, yang berhubungan dengan ayat-ayat kenabian.
Upaya inilah yang membedakan Ibn al-‘Arabi dengan ulama-ulama
lain yang cenderung normatif atau yang biasa bermain dengan
pendekatan tekstual dalam memahami ayat-ayat kenabian, tanpa
melakukan pendekatan pendalaman batin terhadap Nas.

Kenabian bagi Ibn al-‘Arabi merupakan magam tinggi dalam
pencapaian kesempurnaan manusia untuk menempuh derajat di sisi
Allah, di samping magam kerasulan dan magam kewalian. Maqam
kenabian sekaligus sebagai kelengkapan maqam kerasulan, dan
maqam kewalian. Tiga magam tersebut sebenarnya satu paket.
Magam kenabian merupakan hakikat, magam kerasulan merupakan
syariat dan magam kewalian merupakan haqiqat, sehingga
Kenabian menurut Ibn al-‘Arabi memiliki jangkauan yang holistik.
Kenabian dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian besar,
pertama, kenabian yang berhubungan pembawa syariat Allah
sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur’an, kenabian ini
disebut dengan kenabian al-khassah (kenabian khusus).

Nabi-nabi inilah yang mendapat wahyu langsung dari Tuhan
dan mendapat tugas untuk menjalankan misi ketuhanan, karena
Nabi ini:termasuk dalam derajat Ar-Risalah Kenabian model ini
sudah berakhir (Mungati’). Kenabian ini dimulai sejak Nabi ‘Adam
dan ditutup dengan Nabi Muhammad saw. Ibn. al-’Arabi
mengembangkan bentuk kenabian al-khasah ini menjadi: al-
Nubuwwat al-Tasyri’, al-Anubuwwat al-Mugayadah, al-Nubuwwat
al-Mukammalah, al-Nubuwwat al-Syamsiyyah, al-Nubuwwah al-
zahirah, dan al-Nubuwwah al-Taklif.
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Kedua, kenabian al-‘Ammah (kenabian umum), kenabian ini
belum terputus masih tetap berlangsung (gair mungati’) dengan
sarat memiliki substansi yang sama dalam spiritual dan khittah
perjuanganya sama dengan Nabi Khas, akan tetapi Nabi ini tidak
membawa Risalah dari Allah dan tidak bermaksud menandingi
Nabi syariat, model Nabi ini bisa diberikan kepada siapa saja yang
penting memiliki kekuatan ma’rifat ‘ala Allah (pengetahuan akan
Allah) disertai kemampuan kashaf dan mushahadah, karena dengan
ma rifat seseorang bisa memahami hubungan yang jelas dengan
Tuhan. Hubungan dengan Tuhan sebagai bentuk manifestasi dan
sebagai kesadaran kesatuan dengan Tuhan (Realitas Tunggal), atau
dengan kata lain seseorang itu bisa dikatakan Nabi apabila seperti
yang dinamakan oleh Ibn al-’Arabi sebagai seorang “Manusia
Sempurna”. Nabi-nabi ini masih terus berlangsung sepanjang masa,
kenabian ini muncul di tangan para wali dan ulama, seiring masih
berkembanganya Islam.

Nabi-nabi umum ini hakekatnya, dianggap sebagai penerus
dan pelanjut Risalah Nabi Muhammad saw karena, dalam nabi-nabi
ini terdapat unsur al-Warisah dan unsur al-Wakalah sebagai
implementasi dari sabda Nabi Muhammad saw: “Ulama adalah
pewaris para Nabi.” Para nabi-nabi umum terwujud dalam bentuk
wali. Perbedaan antara nabi khusus dan nabi umum dilihat dari
ilmunya, kalau ilmu yang dimiliki nabi-nabi al-Khasah senantiasa
merupakan anugerah dan pemberian langsung dari Allah,
sedangkan ilmu yang dimiliki nabi-nabi al-’Ammah adalah ilmu
capaian murni, atau yang diperoleh dari proses belajar sehingga
Ibn al-‘Arabi menilai kenabian model ini yang terbentuk dalam
wali lebih mulia dari kenabiaan syariat, dari sinilah Ibn al-‘Arabi
mendapat serangan dari fugaha dan teolog seperti Ibn Taymiyah,
karena dianggap nyleneh dalam mengkonsep kenabian.

Aspek-aspek kenabian yang disebutkan di atas, masih sangat
relevan dan sebuah keniscayaan untuk bisa diterapkan, meskipun
rentang waktu yang begitu jauh antara masa Ibn al-‘Arabi dengan
sekarang. Karena pada setiap ide, gagasan, pemikiran akan
berpengaruh pada masa berikutnya. Ruang gerak pemikiran masa
kini sangat dipengaruhi oleh pemikiran masa lalunya, Khususnya
geliat pemikiran muslim dewasa ini sangat menonjol ada
metamorphosis dengan pemikiran klasik dan paradigma keilmuan
dari waktu ke waktu selalu mengalami integrasi, dengan demikian
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taisir keilmuan klasik masih memliki relevansi dengan konteks
kekinian dan kedisinian, termasuk pemikiran Ibn al-‘Arabi.
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